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KERANGKA TEORITIK

2.1. Bimbingan Konseling Pra Nikah
2.1.1. Pengertian Bimbingan Konseling Pra Nikah

Bimbingan konseling pra nikah merupakan kegiatangya
diselenggarakan kepada pihak-pihak yang belum rabnik
sehubungan dengan rencana pernikahannya. Pihdk-péraebut
datang ke konselor untuk membuat keputusannya ladr mantap
dan dapat melakukan penyesuaian di kemudian haaraebaik
(Latipun, 2010: 154).

Konseling pernikahan atau yang biasa diselmdrriage
counseling)merupakan upaya membantu pasangan calon pengantin.
Konselig pernikahan ini dilakukan oleh konselor ggrofessional.
Tujuannya agar mereka dapat berkembang dan mammecabkan
masalah yang dihadapinya melalui cara-cara yamggsalenghargai,
toleransi, dan komunikasi, agar dapat tercapaivastiberkeluarga,
perkembangan, kemandirian, dan kesejahteraan bkelanggota
keluarganya (Willis, 2009: 165).

Konseling pernikahan juga disebut dengan terapiukunt
pasangan yang akan menikah. Terapi tersebut diganalntuk
membantu pasangan agar saling memahami, dapat mmiekaec
masalah dan konflik secara sehat, saling menghaeyaedaan, dan

dapat meningkatkan komunikasi yang baik (Kertama@a9: 126).
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
bimbingan konseling pra nikah adalah proses pembebantuan
kepada setiap pasangan yang akan menikah, sehmegggka lebih
mantap mengambil keputusan untuk menikah.

Objek Bimbingan Konseling Pra Nikah

Bimbingan konseling pra nikah mempunyai objek yailon
pasangan suami istri dan anggota keluarga calomisisé&i. Calon
suami istri atau lebih tepatnya pasangan lakidki perempuan yang
dalam perkembangan hidupnya baik secara fisik mapgikis sudah
siap dan sepakat untuk menjalin hubungan ke jenjary lebih
serius (pernikahan). Anggota keluarga calon suastii iyaitu
individu-individu yang mempunyai hubungan keluarmgkat, baik
dari pihak suami maupun istri (Kamil: 2004: 12).

Umur yang Ideal dalam Pernikahan

Faktor usia dalam nikah merupakan salah satu fajdog
penting dalam persiapan pernikahan. Hal ini dikaken usia
seseorang akan menjadi ukuran apakah ia sudah caéwgsa dalam
bersikap dan berbuat atau belum. Oleh karena itgkkh prefentif
untuk menyelamatkan pernikahan bukan saja dilakukatelah
pasangan tersebut mengarungi kehidupan sebagaii sisaeni,
melainkan juga sebelum calon suami isteri terseimrhasuki gerbang
rumah tangga. Dalam konteks ini maka calon pasamgagantin

memperhatikan usia pernikahan.
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Undang-undang pernikahan Nomor 1 Tahun 1974 paggat
2 dinyatakan:

Untuk melangsungkan perkawinan seseorang Yyang belum
mencapai umur 21 tahun harus mendapatkan izin duaig

Pasal 7 ayat (1) undang-undang pernikahan menetdgaitava:

Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudamoapai umur

19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur hénta

(Himpunan Peratauran dan Undang-undang tentangaWerdn,

1974: 89-90).

Begitu juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam atalpasal
15 ayat (1) yaitu:

Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga,aywerin

hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telahcayes umur

yang ditetapkan dalam pasal 7 undang — undang Nlahtin 1974

yakni calon suami sekurang — kurang berumur 19ntatan calon

istri sekurang — kurangnya berumur 16 tahun.

pasal 15 ayat (2):

Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 2indtarus

mendapat izin sebagaimana yang diatur dalam pasgta2), (3),

(4) dan (5) UU No. 1 Tahun 1974 (Kompilasi Hukuntats di

indonesia, 1995, 117)

(Departemen Agama RI Dirjen Bimbingan Islam, 19992 114).

Dalam pernikahan dituntut adanya sikap dewasa oea$ing-
masing pasangan suami isteri. Oleh karena itu peatan bagi suatu
pernikahan yang bertujuan mewujudkan keluarga bahagjahtera dan
kekal adalah usia yang cukup dewasa pula. Pembatasia dalam
undang-undang pernikahan No. 1 tahun 1974 dan Kasapiukum Islam

(KHI) penting artinya untuk mencegah praktek peshén yang terlampau

muda. Oleh karena itu harus betul-betul ditanandepada mereka tujuan
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pernikahan yang termaksud dalam hukum pernikah&mldnesia.Ini juga
berarti bahwa calon mempelai suami isteri harwghtetasak jiwa raganya
untuk dapat memasuki jenjang pernikahan agar beraklengan
kebahagiaan. Dimaksudkan juga dengan diaturnya lamaggembatasan
usia nikah dalam hukum pernikahan di Indonesiaimilk menghindarkan
dari dampak-dampak negatif yang akan timbul apalpénikahan
dilakukan oleh calon mempelai yang usianya masialtemuda.

Menurut Rofig 2001: 77) pernikahan mempunyai hubungan
dengan masalah kependudukan, ternyata bahwa batasrgndah bagi
seorang wanita untuk nikah, mengakibatkan laju ieda yang lebih
tinggi .Maka undang-undang ini menentukan batasrumtuk nikah baik
pria maupun wanita. Masalah penentuan umur dalamakgrUndang
pernikahan maupun KHI memang bersifat ljtihadiakpagjai usaha
pembaharuan pemikiran figh yang lalu

Apabila dibandingkan dengan batasan umur calon rakingli
beberapa Negara muslim. Indonesia secara defio@tifm yang tertinggi.
Berikut data komparatif yang dikemukakan oleh R@@p1: 79)mengutip

dari Tahir Mahmood dalam bukuni®rsonal Law in Islam, Counertes :
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Negara Laki-laki| Perempuan
Aljazair 21 18
Bagladesh 21 18
Mesir 18 16
Indonesia 19 16
Irak 18 18
Jordania 16 15
Libya 18 16
Libanon 18 17
Malaysia 18 16
Maroko 18 15
Yaman Utara 15 15
Pakistan 18 16
Somalia 18 18
Yaman Selatan 18 16
Suriah 18 17
Tunisia 19 17
Turki 17 15

Penentuan batas usia tersebut, masing-masing Negteatu
memiliki pertimbangan sendiri. Masalah kematanfisik dan jiwa
seseorang dalam Islam, tampaknya lebih ditonjopkaha aspek yang
pertama, fisik. Hal ini dapat dilihat misalnya dalgpembebanan
hukum (taklif) bagi seseorang, yang dalam tekngeldlitmukallaf
(dianggap mampu menanggung beban hukum).

Pada pokoknya persiapan pernikahan itu terdiri parsiapan
fisikk dan mental seperti yang disebutkan dalam Wgedandang
Pernikahan No.1 Tahun 1974 mengenai pernikahanvdatalon
suami isteri harus telah masak jiwa raganya. Rmansidisik dapat
dirinci lebih lanjut antara lain dalam:

1. Pembinaan Kesehatan
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2. Umur untuk melangsungkan pernikahan

3. Kesanggupan untuk membawa kehidupan rumah tangga.

4. Sosiologi dan psikologi pernikahan.

2.1.4. Tujuan Bimbingan Konseling Pra Nikah
Bimbingan pra nikah bertujuan membantu individu ocegah

timbulnya problem-problem yang berkaitan dengamigahan, antara

lain dengan jalan:

1. Membantu individu memahami hakekat pernikahan menur
Islam.

2. Membantu individu memahami tujuan pernikahan menistam.

3. Membantu individu  memahami  persyaratan-persyaratan
pernikahan menurut Islam.

4. Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk
menjalankan pernikahan.

5. Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuagaite
ketentuan (syariat) Islam (Faqgih. 1994: 84).

Menurut Brammer dan Shostrom sebagaimana di kugiadR

(2013: 76) tujuan konseling pra nikah sebagai logrik

1. Membantu partner pra nikah (klien) untuk mencamanahaman
yang lebih baik tentang dirinya, masing-masing pgaa, dan
tuntutan pernikahan serta agar individu mempunyasippan-
persiapan yang lebih matang dalam menghadapi kedéndtwmah

tangga.
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2. Meningkatkan kondisi-kondisi yang baik bagi penyean
keluarga sehingga memperoleh kesejahteraan darhdgban
serta meningkatkan kesadaran tentang kekuatan o@msmnya
masing-masing individu.

3. Mengembangkan komunikasi yang baik dalam menydiasai
memecahkan, dan mengelola persoalan-persoalan yang
dihadapinya dengan sebaik-baiknya, sehingga memebero
kebahagiaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batiwuzan
bimbingan konseling pra nikah adalah membantu mmsarcalon
pengantin dalam mempersiapkan segala sesuatunymrdenatang
baik secara fisik maupun psikis. Selain itu, tujwdari bimbingan
konseling pra nikah ini adalah memberikan pemaharbagi
pasangan calon pengantin terkait dengan semua ga&ahan yang
dihadapinya serta menyelesaikan masalahnya seai&ra b

Tujuan bimbingan konseling pra nikah tersebut paldarnya
akan menuju tercapainya tujuan pernikahan Adapuarnupernikahan
adalah sebagai berikut:

1. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal | Undang-urRimnikahan
menyebutkan bahwa tujuan pernikahan adalah menibentu

keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan YatgMsa.
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2. Dalam suatu pernikahan atau susunan rumah tangggungai
tujuan untuk memperoleh ketentraman dalam hidup skimg
memberikan kasih sayang.

3. Seseorang melakukan pernikahan dengan harapan metmperoleh
keturunan sebagaimana generasi pen&oifig( 2001: 56)

2.15. Aspek yang Perlu Diasesmen dalam bimbingan Bimbingan

Konseling Pra Nikah

Menurut Latipun, (2008: 231-233),aspek yang perlu dipahami
dan diasesmen konselor jika melakukan konselingiketh:

1. Riwayat Perkenalan

Konselor perlu mengetahui riwayat perkenalan pamang
pranikah. Dimana mulai berkenalan, seberapa lameepalannya
berlangsung, bagaimana mereka saling mengetahwi deaigan
lainnya, misalnya tentang: pembicaraan tentang, ridlguan, dan
harapannya terhadap hubungan pernikahan, dan atasaeka
berkeinginan melanjutkan perkenalannya ke arahiksgdran.

2. Perbandingan Latar Belakang Pasangan

Keberhasilan membangun keluarga seringkali dihukamg
dengan latar belakang pasangan. Kesetaraan ldtabhg lebih
baik penyesuaian pernikahannya dibandingkan dengamng
mengungkapkan latar belakang pendidikan, budaysakgah setiap
partner dan status sosial ekonominya sepenuhnyaus har

dieksplorasi, dan perbedaan agama, serta adalaskaluarganya.



26

3. Sikap Keluarga Keduanya
Sikap keluarga terhadap rencana pernikahannyaasetn
bagaimana sikap mertua dan sanak keluarga terhieelaprga
nantinya., apakah mereka menyetujui terhadap rancan
pernikahannya, atau memberikan dorongan, dan bahkan
memaksakan agar menikah dengan orang yang diserfaikgp
kedua keluarga keduanya ini sangat penting dikettrutama
untuk mempersiapkan pasangan dalam menyikapi masasing
keluarga calon pasangannya.
4. Perencanaan Terhadap Pernikahan
Perencanaan terhadap pernikahan meliputi rumah yang
akan ditempati, sistem keuangan keluarga yang keddaisun
dan apa yang dipersiapkan menjelang pernikahan.akgman
pasangan untuk memperkirakan tanggung jawab keluarg
ditunjukkan oleh persiapan dan perencanaan merekedap
pernikahan yang hendak dilaksanakan. Oleh karema pirlu
dipahami apakah mereka memiliki perencanaan yankupcu
realistis atau tidak.
5. Faktor Psikologis Dan Kepribadian
Faktor psikologis dan kepribadian yang perlu diases
adalah sikap mereka terhadap pesan seks dan bagaipeaan

yang hendak dijalankan dikeluarganya nanti, bagaamaerasaan
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mereka terhadap dirinya€dlf image, body imayedan usaha apa
yang kan dilakukan untuk keperluan keluarganyainant
6. Sifat Prokreatif
Sifat prokreatif menyangkut sikap mereka terhadap
hubungan seksual dan sikapnya jika memiliki anatgeddmana
rencana pengasuhan terhadap anaknya kelak.
7. Kesehatan dan Kondisi Fisik
Hal lain yang sangat penting adalah perlunya diketa
tentang kesesuaian usia untuk mengukur kematangan
emosionalnya secara usia kronologis, kesehatarraséisgk dan
mentalnya, dan faktor-faktor genetik.
2.2. Bimbingan Konseling Perkawian
2.2.1. Pengertian Bimbingan Konseling Perkawinan
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjematzai
kata ‘Guidancé berasal dari kata kerjdo guide” yang mempunyai
arti “menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupunmiventu”.
Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum bimbirdgpat
diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan. Nammeskipun
demikian tidak berarti semua bentuk bantuan atatufan adalah
bimbingan (Hallen, 2002: 3).
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada sesgoratau beberapa

orang individu, baik anak-anak, remaja mauputewasa.
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Tujuannya agar orang Yyang dibimbing dapat reer@gngkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengemanfaatkan
kekuatan individu dan saran yang ada dantdiipeambangkan,
berdasarkan norma-norma yang berlaku (Priyatno Etaman Anti,
1999: 99).

Menurut Sayekti Pujosuwarno, dalam bukuriYambingan
dan Konseling Keluarga’bimbingan juga merupakan bantuan yang
diberikan oleh seorang pembimbing (konselor) kepadavidu atau
kelompok individu dari semua jenis dan semua urBamtuan ini
diberikan kepada mereka yang sedang menghadapilaihaagar
individu atau kelompok individu memahami dan metigrinya dan
mampu membuat keputusan sendiri dalam menghadaailamesesuai
dengan kemampuannya, sehingga tercapai kebahdythgn sebagai
makhluk individu maupun sebagai makhluk sosialriajgsuwarno,
1984: 82).

Nuhrisan (2006: 11). mendefinisikan konseling sebagaya
membantu individu melalui proses interaksi. Proseseraksi
merupakan proses hubungan yang terjadi antaraiglodsatu dengan
individu lainnya. Proses interaksi ini bersifatbali antara konselor
dan konseli agar konseli mampu memahami diri dagklingannya,
mampu membuat keputusan, dan menentukan tujuaadaekén nilai

yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagigdalakunya
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Pengertian konseling lainnya adalah bantuan yaiiggridan
oleh seseorang pembimbing (konselor) kepada sesg&onseli atau
sekelompok konseli (klien, terbimbing, seseoranggyanemiliki
problem). Metode yang dilakukan untuk mengatasioblemnya
dengan jalan wawancara dengan maksud agaen klatau
sekelompok klien tersebut mengerti jelas temtaproblemnya
sendiri dan dapat memecahkan problemnya senditiasetengan
kemampuannya mempelajari saran-saran yang ditatariakonselor
(Pujusuwarno, 1984:83).

Jadi bimbingan dan konseling merupakan proses pémnbe
bantuan kepada individu untuk mengoptimalkan potdmsya agar
dapat bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.

Sedangkan mengenai pernikahan menurut bahasa iberart
berkumpul, maksudnya berkumpul menjadi satu. Sdadangienurut
istilah pernikahan memiliki beberapa pengertian gydermacam-
macam. Menurut syara’ agama, nikah adalah suatd wyag berisi
pembolehan melakukan persetubuhan dengan menggunhalemiz
(menikahkan) atau (mengawinkan) kata “nikah” sersicara hakiki
bermakna akad, dan secanajiziy bermakna persetubuhan, menurut
pendapat yang lebih shahids(ad, 1979: 1)

Sedangkan menurut Tuan Muhammad Faried Wajdie
sebagaimana dikutip olel-Hamidy (1985: 19)menerangkan tentang

arti nikah yaitu nikah itu salah satu dari padaekkm@mn jasmani yang
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telah diadakan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk rgarkg@adaan
bangsa manusia, sebab, kalau nikah itu tidak digedikeperluan
jasmani tentulah tidak diingini seseorang, sebabamggung beban
pernikahan yang berat, tidak dikerjakan seseoraelginkan setelah
ada padanya hajat yang sangat kepada nikah.

Maksudnya, nikah itu salah satu keperluan jasmamgy
memang telah diadakan oleh Tuhan bukan oleh pikiremusia,
untuk mengatur keadaan manusia supaya teratur,b,sdtsau
manusia tidak diikat oleh nikah tentulah bangsa usenitu tidak
terpelihara keadaannya.

Pengertian nikah menurut Israh adalah: “Akad yang
memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan habung
keluarga (suami istri) antar pria dan wanita damgaeakan tolong
menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknyaagggmenuhan
kewajiban bagi masing-masingny@epag, 1985: 49).

Selanjutnya jika bimbingan konseling dikaitkan damg
pernikahan didefinisikan konseling sebagai metodendplikan,
metode penurunan ketegangan emosional, metode mamteartner-
partner yang menikah. Metode-metode tersebut digumauntuk
memecahkan masalah dan cara menentukan pola penegahg
baik (Latipun, 2010: 148).

Bimbingan konseling pernikahan adalah proses paarber

bantuan terhadap individu agar dalam menjalankanikshan dan
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kehidupan berumah tangganya bisa selaras dengamtkah dan
petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiadania dan di
akhirat (Musnamar, 1992: 70).

Dari beberapa pengertian bimbingan dan konseling,
pernikahan diatas, dapat disimpulkan bahwa bimininganseling
pernikahan adalah upaya proses pemberian bantuan diakukan
oleh konselor terhadap pasangan suami istri tedeigan masalah-
masalah yang dihadapinya. Bimbingan ini bertujugar adalam
menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tanggaisg selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapatapai.

2.2.2. Materi Bimbingan Konseling Perkawinan

Materi-materi bimbingan pra nikah meliputi:
1. Memilih jodoh (pasangan hidup)

Mengingat perkawinan merupakan salah satu bagian
terpenting dalam menciptakan keluarga dan masyasa@y di
ridhoi Allah SWT maka dalam memilih calon istri atguami,
Islam menganjurkan agar berdasarkan segala segaataias
norma agama, sehingga pendamping hidup nantinyaponmgyai
akhlak / norma yang terpujignaedi. 2001: 94)

2. Peminangan (pelamaran)
Meminang ialah usaha seorang pria untuk memintadeep

seorang wanita / walinya untuk bersedia sebaganyst dengan
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cara-cara tertentu yang berlaku dikalangan masgarak
bersangkutanAziz, 1990: 42).
. Maskawin (mahar)

Maskawin atau mahar dalam Islam adalah hak bagitayan
disamping itu mahar juga merupakan penghormatanhhkk
wanita, khususnya dalam masalah harta, namun ntialadr ada
ketentuan besar dan banyaknya yang pasti, tets@iatikan pada
kerelaan masing-masing.

. Syarat dan Rukun Nikah

Perkawinan adalah wadah penyaluran kebutuhan lgolog
manusia yang wajar dan dibenarkan. Oleh karengéxkawinan
yang penuh dengan nilai dan bertujuan kehiduparahutangga
yang sakinah, mawadah dan penuh rahmabh, perlurdiahgan
syarat dan rukun tertentu.

Rukun ialah unsur pokok (tiang) dalam setiap pddma
hukum, sedangkan syarat ialah unsur pelengkapregyakunsur
ini dalam perkawinan adalah penting sekali kareteatak sah
menurut hukum (Junaedi. 2001: 96).

. Wali dalam perkawinan

Masalah perwalian dalam arti ini, mayoritas par@amd’
berpendapat bahwa wanita itu tidak boleh menikaltkanya dan
tidak pula mengawinkan wanita karena akad perkawitidak

dianggap terjadi dengan perwalian merekadtumdedi. 2001: 105)
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Wali dalam perkawinan ini dapat dibagi kepada tiga
kategori, yaitu wali nasab, wali hakim, dan wali hakam
(Junaedi. 2001: 110)

6. Akad perkawinan

Akad perkawinan sering disebut dengan ijab kabuhadA
perkawinan dilangsungkan antara calon mempelatldddki dan
wali dari mempelai wanita yang disaksikan oleh dwang saksi
(Junaedi. 2001: 114)

2.2.3. Asas-Asas Bimbingan Konseling Perkawinan
Pada prinsipnya bimbingan dan konseling keluardamls
bersumber pada Al-Quran dan Hadits. Adapun asas-aklam
bimbingan konseling keluarga Islam secara spesifialah sebagai
berikut (Musnamar, 1992:72-74):
1. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat

Asas ini merupakan asas yang paling fundamentandal
kehidupan manusia. Dalam hal ini kebahagiaan duraaus
dijadikan sarana mencapai kebahagiaan akhirat, ritsegaam

firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 201:

5 Jok 2 adles
§201% ,0

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang beertféa Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan d
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka"(QIS
Bagarah:201).

< Zo e KN e el (280 (o
Olde By dos o=V 39 Lo Gl 3
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Kebahagiaan yang dimaksud dalam hal ini bukan hanya
kebahagiaan pribadi semata, tetapi juga selurugaadkeluarga.
2. Asassakinah, mawaddah, wa rahmah
Pernikahan dan pembentukan serta pembinaan keluarga
islami dimaksudkan untuk mencapai keluasg&inah mawaddah
wa rahmah,serta keluarga yang tentram dan penuh kasih sayang

Firman Allah SWT dalam surat Ar-Ruum ayat 21.:

dasg ) 18 B1gl aSLAT 2 ST Gle OT sl 2
§2Lp 555 3 Y 25 3 3y g5 S5 15
Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyahi Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir’ (Q.S. Ar-Ruum).
3. Asas komunikasi dan musyawarah
Ketentuan keluarga yang didasari atas rasa kasiinga
dapat tercapai apabila dalam sebuah keluarga sesendapat
saling berkomunikasi dan bermusyawarah dengan Baillain itu,
dengan komunikasi dan musyawarah yang dilandasigahen
ketulusan hati, rasa saling menghormati dan rasé ksayang,
maka kehidupan berkeluarga akan berjalan dengatraten
Artinya mereka mampu menyelesaikan persoalan-parseoamah

tangga yang muncul dengan baik. Allah SWT berfirnttam

surat Asy-Syura ayat 38:
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A5 Gy 2 b akls Sl 160G 12 s G0y
438 Ol
Artinya: "Dan (bagi) orang-orang yang menerima (ragumi)
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka”
(Q.S.Asy-Syura:38).
4. Asas sabar dan tawakkal
Mempertahankan sebuah keluarga yangakinah,
mawaddah, wa rahmalmemang bukanlah hal yang sangat mudabh.
Salah satu kunci yang harus dipegang adalah sikbprsdan
tawakkal secara berserah diri kepada Allah. Sebagaihluk
ciptaan-Nya sudah menjadi kewajiban manusia untalals
berusaha, kemudian bersabar dan bertawakkal. Setveddnluk
ciptaan-Nya pula manusia hanya bisa berencana npersoalan
akhirnya sudah menjadi kehendak dari Allah SWT.hGtarena
itu, dalam bimbingan konseling keluarga islami, rbamntu
individu untuk bersikap sabar dan tawakkal dalammghadapi
masalah-masalah dalam kehidupan berumah tangga. irtal
bertujuan agar individu tersebut dapat berfikir gemjernih, tidak
tergesa-gesa dalam mengambil keputusan sehinggaat dap

mengambil keputusan dengan baik dan benar. Allafirioan

dalam surat An-Nisa’ ayat 19:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, tidak haladgi
kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan
janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka secara patut kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak” (Q.S. An-Nisa’:19).
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5. Asas manfaat (maslahat)

Islam banyak memberikan alternatif pemecahan masala
terhadap berbagai problem pernikahan dan keluargsalnya
dengan poligami dan perceraian. Namun dengan |zersddn
tawakkal terlebih dulu diharapkan pintu pemecahaasatah
pernikahan dan rumah tangga mampu diselesaikanadebgik.
Hal ini dimaksudkan agar dapat mendatangkan méslguag
sebesar-besarnya baik bagi individu maupun bagi@adeluarga
secara keseluruhan. Allah berfirman dalam suratNAsa ayat

128:
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Artinya: "Dan jika seorang wanita khawatir akansyuzatau
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa
bagi keduanya, mengadakan perdamaian yang
sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik (bag
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya
kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara
baik dan memelihara dirimu (damusyuzdan sikap
tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S.An-
Nisa’:128).

2.2.4. Metode Bimbingan Konseling Pernikahan
Untuk memahami lebih lanjut tentang penyelenggaraan
konseling pernikahan, para ahli membedakan ada termgdode
konseling pernikahan, yaituconcurrent marital counseling,
collaborative marital counseling, conjoint maritalounseling, dan
couples group counselingatipun, 2010: 152).
1. Concurrent Marital Counseling
Konselor yang sama melakukan konseling secarastdrpi
pada setiap partner. Metode ini digunakan ketikahsaeorang
partner memiliki masalah psikis tertentu untuk dagdekan
tersendiri, selain juga mengatasi masalah yang uberigan
dengan pasangannya. Metode dalam pendekatan insekw
mempelajari kehidupan masing-masing yang dijadikahan
dalam pemecahan masalah pribadi maupun masalah yang
berhubungan dengan pernikahannya.
2. Collaborative Marital Counseling

Setiap partner secara individual menjumpai konsgdorg

berbeda. Metode konseling ini terjadi ketika segrpartner lebih



38

suka menyelesaikan masalah hubungan pernikahaseggntara
konselor yang lain menyelesaikan masalah-masalalydag juga
menjadi perhatian kliennya. Konselor kemudian bekama
antara satu sama lain, membandingkan hasil kogssiin dan
merencanakan strategi intervensi yang sesuai.
. Conjoint Marital Counseling

Suami istri bersama-sama datang ke seorang atauapsb
konselor. Metode konseling ini digunakan ketika do@rtner
dimotivasi untuk bekerja dalam hubungan, penekampada
pemahaman dan modifikasi hubunga@onjoint Counseling
konselor secara simultan melakukan konseling teqhakiedua
partner.
. Couples Group Counseling

Beberapa pasangan secara bersama-sama datangaeseo
atau beberapa konselor. Metode pendekatan ini digumsebagai
pelengkap conjoint counseling.Metode ini dapat mengurangi
kedalaman situasi emosional antara pasangan, s@gajmereka
belajar dan memelihara perilaku yang lebih rasiodalam

kelompok.



